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Abstrak

Pada era perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang begitu pesat saat ini, guru matematika
diharapkan bisa mengintegrasikan teknologi informasi dan komunikasi dalam pembelajaran mereka.
Untuk bisa mengintegrasikan teknologi informasi dan komunikasi dalam pembelajaran matematika,
guru matematika perlu memahami dan memiliki kemampuan Technological Pedagogical Content
Knowledge (TPACK). Penelitian ini bertujuan untuk menelaah secara mendalam TPACK guru
matematika SMP dalam pembelajaran matematika materi luas permukaan kerucut. Metode penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan teknik analisis observasi. Analisis
observasi dalam penelitian ini mengacu pada proses menganalisis data yang diperolen melalui
observasi langsung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru sudah memiliki Content Knowledge
(CK), Pedagogical Knowledge (PK), dan Pedagogical Content Knowledge (PCK) dengan baik, namun
pada Technological Knowledge (TK), Technological Content Knowledge (TCK), Technological
Pedagogical Knowledge (TPK), dan TPACK terlihat bahwa guru masih kurang. Berdasarkan hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa guru belum dapat mengintegrasikan teknologi informasi dan
komunikasi pada pembelajaran matematikanya dikarenakan TPACK yang dimiliki guru belum mumpuni
terutama pada komponen TK, TCK, dan TPK. Banyak faktor yang memungkinkan hal tersebut terjadi,
salah satunya adalah dukungan sarana dan prasarana penunjang pembelajaran seperti tersedianya
perangkat teknologi informasi dan komunikasi. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut sangat disarankan
untuk dilakukan di masa mendatang.

Kata kunci: Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK), Matematika, Guru
Matematika
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Abstract

In the current era of rapid development of information and communication technology, mathematics
teachers are expected to be able to integrate information and communication technology in their
learning. To be able to integrate information and communication technology in mathematics learning,
mathematics teachers need to understand and have Technological Pedagogical Content Knowledge
(TPACK) abilities. This research aims to examine in depth the TPACK of junior high school
mathematics teachers in mathematics learning regarding the surface area of cones. The research
method used in this research is a qualitative method with observation analysis techniques.
Observational analysis in this research refers to the process of analyzing data obtained through direct
observation. The research results show that teachers already have good Content Knowledge (CK),
Pedagogical Knowledge (PK), and Pedagogical Content Knowledge (PCK), but Technological
Knowledge (TK), Technological Content Knowledge (TCK), Technological Pedagogical Knowledge
(TPK), and TPACK it appears that teachers are still lacking. Based on the research results, it can be
concluded that teachers have not been able to integrate information and communication technology in
their mathematics learning because the TPACK that teachers have is not yet adequate, especially in the
TK, TCK, and TPK components.There are many factors that make this possible, one of which is the
support of learning support facilities and infrastructure such as the availability of information and
communication technology devices. Therefore, further research is highly recommended in the future.

Keywords: Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK), Mathematics, Mathematics
Teacher

A. Pendahuluan

Kurikulum Merdeka yang berlaku saat ini di Indonesia menjelaskan secara eksplisit
bahwa mata pelajaran matematika membekali siswa tentang cara berpikir, bernalar, dan
berlogika melalui aktivitas mental tertentu yang membentuk alur berpikir berkesinambungan
dan berujung pada pembentukan alur pemahaman terhadap materi pembelajaran matematika
berupa fakta, konsep, prinsip, operasi, relasi, masalah, dan solusi matematis tertentu yang
bersifat formal-universal. Dalam upaya untuk mencapai tujuan pembelajaran matematika
tersebut, peran guru akan menjadi sangat penting. Guru merupakan bagian yang sangat penting
dalam penyelenggaraan pendidikan guna mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan serta
dapat menciptakan kondisi pembelajaran yang kondusif (Yurinda & Widyasari, 2022). Guru
merupakan tenaga pendidik yang melaksanakan tugas utama sebagai pengajar dan pelaku utama
dalam bidang pendidikan, terutama pembelajaran (Nurhayani et al., 2022). Guru merupakan
sebuah profesi kependidikan yang sangat menentukan kompetensi akademik anak didik serta
prestasi belajarnya (Zakiya & Nurhafizah, 2019). Hal tersebut juga sejalan dengan enam prinsip
pembelajaran matematika NCTM tahun 1991 dan 2000 yang menjelaskan peranan guru dalam
pembelajaran matematika yang salah satunya guru harus menciptakan lingkungan belajar yang
menumbuhkan pengembangan daya matematika (National Council of Teacher of Mathematics
(NCTM), 1991), (National Council of Teacher of Mathematics (NCTM), 2000).

Saat ini, peradaban manusia telah memasuki era Revolusi Industri 4.0 dan Society 5.0.
Hal yang paling mencolok dari era ini adalah penggunaan teknologi informasi dan komunikasi
yang telah menjadi basis dalam kehidupan manusia, termasuk pendidikan khususnya
pembelajaran matematika. Revolusi industry 4.0 merupakan perkembangan dunia abad 21 yang
menuntut perubahan kompetensi, yang ditandai dengan pemanfaatan teknologi informasi dan
komunikasi dalam segala segi kehidupan, termasuk dalam proses pembelajaran (Saifudin et al.,
2024). Society 5.0 adalah kombinasi dari teknologi dan manusia (Daimah & Suparni, 2023).
Hubungan yang paling utama antara dunia pendidikan dan era Society 5.0 adalah perkembangan
pesat pada teknologi, tentunya perkembangan tersebut akan dapat digunakan untuk
mempermudah dan memperlancar proses pembelajaran (Ariastika, 2022), (Sururuddin et al.,
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2021), (Putra & Aisyah, 2021), (Saputra et al., 2023). Oleh karena itu, sudah saatnya guru
matematika untuk mengitegrasikan teknologi informasi dan komunikasi dalam pembelajaran
matematikanya. Guru dituntut untuk peka terhadap dinamika perkembangan yang terjadi di
masyarakat, baik perkembangan kebutuhan yang juga bersifat dinamis, maupun perkembangan
sosial, budaya, politik, dan teknologi. Dan guru matematika dituntut agar seirama dengan
perkembangan di era ini (Darwis, 2019).

Berbagai penelitian mengungkapkan keberhasilan pencapaian tujuan pembelajaran
melalui proses pembelajaran yang mengintegrasikan teknologi didalamnya. Integrasi teknologi
informasi yang telah dilakukan guru matematika berdampak signifikan pada kemajuan siswa
(Jackson, 2017). Penggunaan teknologi dalam proses belajar dapat meningkatkan prestasi
belajar siswa, namun hal tersebut memerlukan dukungan dan fasilitas yang memadai dari guru
(Chandra & Amirrudin, 2013), (Haryadi & Al Kansaa, 2021), (Rahmatia et al., 2017).
Teknologi seperti  komputer, internet, dan aplikasi pembelajaran matematika bisa
mempermudah siswa dalam mempelajari matematika dengan lebih efektif, cepat dan efisien
(Saputra et al., 2023).

Setiap guru di Indonesia memiliki kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan
profesional seperti yang diatur dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005. Namun pada era
ini guru akan menghadapi tantangan untuk beradaptasi dalam perubahan metode pembelajaran
yang lebih inovatif serta mengintegrasikan teknologi dalam proses pembelajaran. Penerapan
teknologi baru atau inovatif dalam pendidikan merupakan salah satu tantangan era teknologi
saat ini (Ammade et al., 2020). Akan tetapi masih banyak pembelajaran yang belum
menerapkan penggunaan teknologi pada praktiknya, hal ini dibuktikan dengan ditemukannya
kendala pada penyajian pembelajaran maupun praktik yang sepenuhnya belum berkaitan
dengan teknologi, padahal penggunaan teknologi dalam pembelajaran mampu menjadikan
proses belajar mengajar menjadi lebih efektif dan efisien dilakukan (Putri & Harinaredi, 2023).
Teknologi dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi pembelajaran matematika, namun juga
menimbulkan tantangan dalam hal adaptasi dan kompetensi guru dalam mengelola dan
menggunakan teknologi (Darmayunata et al., 2021), (Munawaroh et al., 2021), (Ansar &
Asrirawan, 2020), (Gumilar & Hermawan, 2021). Guru harus mempunyai keterampilan yang
cukup untuk mengelola dan menggunakan teknologi dalam pembelajaran, serta mampu
meningkatkan kualitas pembelajaran melalui teknologi (Saputra et al., 2023). Untuk bisa
mengitegrasikan teknologi informasi dan komunikasi dalam pembelajaran matematika, guru
matematika perlu memahami dan memiliki kemampuan Technological Pedagogical Content
Knowledge (TPACK) pada dirinya (Rosyid, 2016).

Ide dari Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) muncul secara
formal pada jurnal pendidikan tahun 2003 dan mulai ramai diperbincangkan tahun 2005 yang
awalnya disingkat TPCK namun berganti menjadi TPACK untuk memudahkan dalam
pengucapannya (Chai et al., 2013). Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK)
merupakan pengembangan dari Pedagogical Content Knowledge (PCK)-nya Shulman (1986)
(Shulman, 1986). Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) merupakan
sebuah kerangka untuk mengintegrasikan teknologi dalam mengajar (Koehler et al., 2013).
Koehler et al (2013) lebih jauh menjelaskan tiga kajian pengetahuan utama dalam
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Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) adalah technological
knowledge, content knowledge, dan pedagogical knowledge serta interaksi diantara setiap dua
pengetahuan tersebut dan diantara semua pengetahuan tersebut. Technological Pedagogical
Content Knowledge (TPACK) juga diartikan sebagai pengetahuan, kemampuan, dan
kompetensi guru yang berkaitan dengan pengintegrasian teknologi dalam aktivitas
pembelajaran (Yurdakul & Coklar, 2014). Technological Pedagogical Content Knowledge
(TPACK) tidak berfokus pada penggunaan teknologi, tetapi lebih kepada bagaimana
penggunaannya dalam proses pembelajaran secara efektif (Alqurashi et al., 2016). Berdasarkan
paparan tersebut tujuan penelitian ini adalah untuk menelaah secara mendalam Technological
Pedagogical Content Knowledge (TPACK) guru matematika SMP dalam pembelajaran
matematika di kelas. Dengan mengetahui dan memiliki Technological Pedagogical Content
Knowledge (TPACK) pada dirinya, guru matematika SMP bisa mengintegrasikan teknologi
dalam pembelajaran matematika mereka sebagai upaya membantu tercapainya tujuan
pembelajaran.

B. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif.
Penelitian kualitatif merupakan suatu bentuk tindakan sosial yang menekankan pada cara orang
menafsirkan, dan memaknai pengalamannya untuk memahami realitas sosial individu
(Mohajan, 2018). Metode kualitatif mengandalkan data teks dan gambar, memiliki langkah-
langkah unik dalam analisis data, dan menggunakan desain yang beragam (Creswell &
Creswell, 2018). Lebih jauh Mohajan (2018) menjelaskan bahwa melalui pendekatan kualitatif
memungkinkan peneliti untuk menggali dan melakukan analisis data secara mendalam.
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian analisis observasi. Penelitian analisis observasi
adalah suatu pendekatan penelitian di mana peneliti melakukan pengamatan langsung terhadap
fenomena atau kejadian tertentu untuk mendapatkan pemahaman yang lebih dalam (Siregar et
al., 2024). Analisis observasi dalam penelitian ini mengacu pada proses menganalisis data
yang diperoleh  melalui observasi langsung. Observasi kualitatif adalah ketika peneliti
membuat catatan lapangan tentang perilaku dan aktivitas individu di lokasi penelitian (Creswell
& Creswell, 2018). Metode ini biasanya digunakan untuk menggali informasi mendalam
tentang perilaku, interaksi, atau situasi tertentu dalam lingkungan alamiah (Siregar et al., 2024).
Lebih jauh Siregar et al (2024) menjelaskan bahwa studi observasi memberikan keuntungan
melalui pengamatan langsung yang tidak terganggu oleh faktor-faktor eksternal. Observasi
dilakukan terhadap guru matematika SMP di salah satu sekolah SMP di Kecamatan
Dukupuntang Kabupaten Cirebon pada hari Jumat tanggal 26 April tahun 2024. Selanjutnya
hasil observasi dinalisis untuk mengetahui Technological Pedagogical Content Knowledge
(TPACK) guru matematika SMP tersebut dalam pembelajaran matematika di kelas.
C. Hasil Dan Pembahasan

Observasi dilakukan pada kegiatan pembelajaran matematika di kelas IX pada materi
Bangun Ruang Sisi Lengkung dengan Sub Materi Luas Permukaan Kerucut. Berikut penjelasan
mengenai Sub Materi Luas Permukaan Kerucut:

Perhatikan gambar jaring-jaring kerucut berikut:

Jurnal Perspektif 191
Vol. 8 No. 2 Juli-November 2024
Page 188-200



Studi Observasi...

Gambar 1 Jaring-jaring Kerucut

Berdasarkan gambar tersebut, pada dasarnya luas permukaan kerucut merupakan
penjumlahan dari luas lingkaran dengan jari-jari » yang merupakan luas alas kerucut dan luas
juring ABC yang merupakan luas selimut kerucut.

Perhatikan gambar juring ABC berikut:

Gambar 2 Juring ABC

Diketahui panjang AB = panjang AC = s, serta panjang BC= 2ar. Ingat bahwa juring
ABC merupakan bagian dari lingkaran dengan jari-jari s. Kita beri nama dengan lingkaran S.

Jika diketahui m£BAC maka
Luas Juring ABC _ m/BAC

Luas Lingkaran S T 360°

Selanjutnya perbandingan antara panjang busur BC dengan keliling lingkaran S adalah

BC __ m«BAC
Keliling Lingkaran S T 360°

Karena diketahui panjang BC = 2mr sehingga

2nr __ m«BAC

SRR Q)

Keliling Lingkaran S -
Dari hasil (1) dan (2) diperoleh

Luas Juring ABC _ 2nr

Luas Lingkaran S - Keliling Lingkaran S

Sehingga
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2nr
L ing ABC = XL Lingk S
uas Juring Keliling Lingkaran S uas Lingkaran

Dengan mensubstitusi luas lingkaran S = 7rs2 dan keliling lingkaran S = 2rrs, diperoleh

Luas Juring ABC = 2= x ms?
uas jurin = — TS
g 21S

Luas Juring ABC = ntrs

Sehingga pada akhirnya Luas Permukaan Kerucut adalah Luas Lingkaran pada alas
kerucut dengan jari-jari r ditambah Luas Juring ABC yaitu:
Luas Permukaan Kerucut = mr? + nrs
Luas Permukaan Kerucut = nr(r +s)
Jadi, luas permukaan kerucut yang memiliki jari-jari r dan garis pelukis s adalah rr (r + s).

Observasi pembelajaran dilakukan dengan menggunakan lembar observasi yang
memuat komponen dari Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK). Komponen
tersebut meliputi:

Content Knowledge (CK)

Pedagogical Knowledge (PK)

Technological Knowledge (TK)

Pedagogical Content Knowledge (PCK)

Technological Content Knowledge (TCK)

Technological Pedagogical Knowledge (TPK)
Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK)

NoakowhE

Selanjutnya setiap pada masing-masing komponen tersebut memuat dua ativitas guru
dalam pembelajaran yang diamati. Hasil observasi disajikan pada tabel berikut:

Tabel 1. Hasil Observasi Pembelajaran
Komponen . Hasil Observasi
TPACK Aktivitas Guru Ya Tidak Keterangan
CKo1
Menguasai materi atau v

topik matematika yang

Guru menguasai materi
luas permukaan kerucut
yang disajikan

diajarkan
Content CKO0?2
Knowledge Meniawab ertanvaan Guru menjawab setiap
(CK) J P y pertanyaan siswa dengan

siswa dengan tepat yang v
berkaitan dengan materi

atau topik matematika
yang diajarkan

Pedagogical PKO1

tepat

Strategi pembelajaran

Knowledge Menggunakan  berbagai v .
(PK) pendekatan, strategi, yang digunakan adalah
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metode, dan  media
pembelajaran yang sesuai
dengan karakteristik siswa

demonstrasi, ceramah,
diskusi kelompok

PKO02

Melakukan penilaian Penilaian belum variatif
pembelajaran siswa baru secara lisan
dengan berbagai cara

Technological
Knowledge
(TK)

TKO1

Terampil  dalam
menggunakan  berbagai
jenis teknologi

Belum menggunakan
ICT

TKO02
Menggunakan
teknologi yang sesuai

dengan kebutuhan

Belum menggunakan
ICT

Pedagogical
Content
Knowledge
(PCK)

PCKO01

Menggunakan
pendekatan, strategi,
metode, dan  media
pembelajaran yang sesuai
dengan materi atau topik
matematika yang
diajarkan

Strategi atau metode
demonstrasi sesuai

PCKO02

Melakukan penilaian
kognitif, apektif, dan
psikomotor sesuai dengan
konten materi atau topik
matematika yang
diajarkan

Belum Nampak
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TCKO01
Technological ~ Teknologi yang
Content digunakan sesuai Belum menggunakan
Knowledge dengan materi atau ICT
(TCK) topik matematika yang
diajarkan
TCKO02

Memberikan kesempatan
kepada siswa  untuk
memanfaatkan teknologi
dalam menguatkan
konsep dari materi atau
topik matematika yang
diajarkan

Belum menggunakan
ICT

Technological
Pedagogical
Knowledge
(TPK)

TPKO1

Menggunakan teknologi
yang sesuai  dengan
pendekatan, strategi,
model, dan  metode
pembelajaran matematika
dan  sesuai dengan
karakteristik siswa

Belum menggunakan
ICT

TPKO02
Menggunakan teknologi
dalam penilaian

pembelajaran matematika

Belum menggunakan
ICT

Technological
Pedagogical
Content
Knowledge
(TPACK)

TPACKO1

Guru  memilih  strategi
pembelajaran dan
teknologi yang sesuai
dengan materi atau topik

Belum menggunakan
ICT

matematika yang
disajikan dalam
pembelajaran

TPACKO02

Guru menerapkan strategi
pembelajaran dan

teknologi yang sesuali
dengan materi atau topik
matematika yang
disajikan dalam
pembelajaran

Belum menggunakan
ICT

Pada komponen Content Knowledge (CK) aktivitas guru menguasai materi atau topik
matematika yang diajarkan terlihat guru menguasai materi luas permukaan kerucut yang
disajikan, dan aktivitas menjawab pertanyaan siswa dengan tepat yang berkaitan dengan materi
atau topik matematika yang diajarkan juga nampak guru menjawab setiap pertanyaan siswa
dengan tepat seperti tampak pada gambar berikut:
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Gambar 3 Guru menjawab pertanyaan siswa
Pada komponen Pedagogical Knowledge (PK) aktivitas guru menggunakan berbagai
pendekatan, strategi, metode, dan media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa,
nampak bahwa strategi pembelajaran yang digunakan guru adalah demonstrasi, ceramah, dan
diskusi kelompok. Seperti tampak pada gambar berikut:

Gambar 4 Guru mendemonstrasikan cara menemukan luas permukaan kerucut

Namun pada aktivitas melakukan penilaian pembelajaran siswa dengan berbagai cara,
nampak belum variatif dan guru hanya baru melakukan penilaian secara lisan.

Pada komponen Technological Knowledge (TK), baik aktivitas guru terampil dalam
menggunakan berbagai jenis teknologi maupun aktivitas guru menggunakan teknologi yang
sesuai dengan kebutuhan, keduanya belum nampak karena pada pembelajaran tersebut guru
belum menggunakan teknologi informasi dan komunikasi.

Pada komponen Pedagogical Content Knowledge (PCK) aktivitas guru menggunakan
pendekatan, strategi, metode, dan media pembelajaran yang sesuai dengan materi atau topik
matematika yang diajarkan, terlihat bahwa strategi atau metode demonstrasi yang digunakan
guru sesuai. Namun dalam aktivitas guru melakukan penilaian kognitif, apektif, dan psikomotor
sesuai dengan konten materi atau topik matematika yang diajarkan belum terlihat.

Pada komponen Technological Content Knowledge (TCK), baik aktivitas guru tentang
teknologi yang digunakan sesuai dengan materi atau topik matematika yang diajarkan maupun
aktivitas guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk memanfaatkan teknologi dalam
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menguatkan konsep dari materi atau topik matematika yang diajarkan, keduanya belum
nampak karena pada pembelajaran tersebut guru belum menggunakan teknologi informasi dan
komunikasi.

Pada komponen Technological Pedagogical Knowledge (TPK), baik aktivitas guru
menggunakan teknologi yang sesuai dengan pendekatan, strategi, model, dan metode
pembelajaran matematika dan sesuai dengan Kkarakteristik siswa maupun aktivitas guru
menggunakan teknologi dalam penilaian pembelajaran matematika, keduanya belum nampak
karena pada pembelajaran tersebut guru belum menggunakan teknologi informasi dan
komunikasi.

Pada komponen Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK), baik
aktivitas guru memilih strategi pembelajaran dan teknologi yang sesuai dengan materi atau
topik matematika yang disajikan dalam pembelajaran maupun aktivitas guru menerapkan
strategi pembelajaran dan teknologi yang sesuai dengan materi atau topik matematika yang
disajikan dalam pembelajaran, keduanya belum nampak karena pada pembelajaran tersebut
guru belum menggunakan teknologi informasi dan komunikasi.

Dari hasil observasi pembelajaran yang dilakukan nampak bahwa pada komponen
Content Knowledge (CK), Pedagogical Knowledge (PK), dan Pedagogical Content Knowledge
(PCK) sudah baik, namun pada komponen Technological Knowledge (TK), Technological
Content Knowledge (TCK), Technological Pedagogical Knowledge (TPK), dan Technological
Pedagogical Content Knowledge (TPACK) terlihat bahwa guru masih kurang. Hal ini perlu
mendapat perhatian serius bahwasannya pada era teknologi informasi dan komunikasi yang
berkembang pesat saat ini seharusnya guru bisa memiliki Technological Knowledge (TK),
Technological Content Knowledge (TCK), Technological Pedagogical Knowledge (TPK), dan
Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) sehingga dapat mengintegrasikan
teknologi informasi dan komunikasi dalam pembelajarannya. Peran guru sebagai fasilitator
dalam pembelajaran hendaknya mampu merancang pembelajaran yang tidak hanya membuat
siswanya termotivasi untuk belajar, tetapi juga dapat meningkatkan kemampuan siswanya
dengan cara memadukan teknologi dalam pembelajaran (Rosyid & Umbara, 2018), (Rosyid et
al., 2020). Di zaman modern ini, pembelajaran memerlukan pemahaman seorang guru untuk
mampu berkolaborasi dengan teknologi. Dengan demikian, tidak hanya aspek pedagogi tetapi
juga aspek konten dan teknologi yang diperhitungkan ketika menerapkan pengajaran di kelas
yang modern dan inovatif (Satar et al., 2023).

Untuk dapat mengintegrasikan teknologi informasi dan komunikasi dalam
pembelajarannya, seorang guru matematika harus memiliki TPACK. Ketujuh komponen-
komponen TPACK merupakan komponen penting yang harus dimiliki oleh seorang guru
dikarenakan mencakup seluruh aspek dari sebuah penyelenggaraan pembelajaran, yaitu
berkenaan dengan kemampuan penguasaan konsep (materi pelajaran), penguasaan bagaimana
cara mengajar (pedagogi) serta penerapan teknologi sebagai jembatan untuk memudahkan
siswa memahami suatu konsep (Herizal et al., 2022). TPACK menyarankan untuk terjadinya
multi interaksi dan kombinasi antara suatu komponen yaitu materi pelajaran, teknologi, dan
pendagogik (Hanik et al., 2022). Dengan adanya kerangka berpikir TPACK, guru diharapkan
dapat menggunakan teknologi sebagai media tambahan untuk membantu siswa memahami
konten pembelajaran, khususnya untuk konten matematika abstrak, dengan tetap
memperhatikan pertimbangan pedagogis (Rafi & Sabrina, 2019). Guru profesional harus
memiliki kompotensi TPACK yang memadai, karena TPACK berada dalam ranah empat
kompetensi utama seorang guru yang meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian,
kompetensi sosial dan kompetensi professional (Suyamto et al., 2020).
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Untuk dapat mengitegrasikan teknologi informasi dan komunikasi dalam pembelajaran
matematika, seorang guru matematika harus memiliki TPACK dengan ketujuh komponennya
secara menyeluruh. Dari hasil observasi pembelajaran yang dilakukan dapat disimpulkan
bahwa guru belum dapat mengintegrasikan teknologi infromasi dan komunikasi pada
pembelajaran matematikanya dikarenakan Technological Pedagogical Content Knowledge
(TPACK) yang dimiliki guru belum mumpuni terutama pada komponen Technological
Knowledge (TK), Technological Content Knowledge (TCK), dan Technological Pedagogical
Knowledge (TPK). Banyak faktor yang memungkinkan hal tersebut bisa terjadi, salah satunya
adalah dukungan sarana dan prasarana penunjang pembelajaran seperti tersedianya perangkat
teknologi informasi dan komunikasi yang mumpuni. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut
sangat disarankan untuk dilakukan di masa mendatang.
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